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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting d&kmdupan sehari-
hari, terutama untuk menjalani kehidupan diera gisasi. Dalam menyongsong
dan menghadapi era pasar bebas kehidupan manha@dagdkan pada persoalan
dan persaingan yang sangat ketat, dimana menumitesudaya manusia yang
berdayanalar dan memiliki keterampilan dalam beabagpek kehidupan. Oleh
sebab itu konsep dasar matematika harus dikuaslaiaslak sejak dini agar anak
didik terampil dan dapat menerapkannya dalam kegaidsehari hari.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendaparkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalambdggai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pedaidadg teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi gbellkembangan matematika
dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, teoridan matematika diskrit
(Depdiknas, 2007).

Matematika bagi siswa SD berguna untuk kepentingadup dalam
lingkungannya untuk mengembangkan pola pikirnyaufank mempelajari ilmu
ilmu lainnya. Seperti yang tertuang dalam tujuanatanpelajaran matematika
dalam standar kompetensi dan kompetensi das&aatirgD / Ml (Depdiknas,
2007) menyatakan bahwa mata pelajaran matematikajumn agar peserta didik

memiliki kemampuan:



Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaidéar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara lualagat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah;

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi

matematika dalam membuat generalisasi, menyusuin bt&ku menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika,

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memaaasalah,

merancang model matematika, menyelesaikan model manafsirkan

solusi yang diperoleh;

Mengomunikasikan gagasan dengan symbol, tableradiggatau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalabh;

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakatidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalanempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.

Dari tujuan matematika tersebut, belajar matemabiearti belajar untuk

berfikir logis dan kritis, dan belajar mengemukakgagasan untuk dapat

diaplikasikan dalam pemecahan masalah. Hal iniipgrgaupaya ketika siswa

dihadapkan pada permasalahan kehidupan sehari ihariakan mampu

mengkomunikasikan pemikiran matematis mereka umakyelesaikan masalah

baik persoalan matematika itu sendiri maupun pé&adaidang keilmuan lainnya.

Matematika yang diajarkan disekolah seharusnyalkli@n pada tujuan tersebut.

Namun kenyataannya, pembelajaran matematika deekoituk mencapai

tujuan diatas, masih banyak menemui permasalahendala. Banyak faktor



yang menyebabkan hal itu terjadi diantaranya fskignak dan hakikat
matematika. Hakikat anak dan hakikat matematikaupstan dua karakteristik
yang berbeda. Anak SD sedang mengalami perkembangém tingkat
berkembangnya. Ini karena tahap berpikir merekamisdum formal. Anak usia
SD menurut Jean Piaget masih tahap operasi kdidksitl2 tahun). Selama tahap
ini anak mengembangkan konsep dengan menggunakasha-benda konkrit
untuk menyelidiki hubungan dan model ide abstrakitiddr A. Karim, 1996:20).
Dilain pihak matematika adalah ilmu deduktif, aksaiik formal, hirarkis,
abstrak, bahasa symbol yang padat arti.

Materi pelajaran matematika termasuk materi yarggrak, oleh karenanya
hanya orang — orang yang dapat berpikir abstrak gang dapat mempelajari
matematika. Bagi siswa SD akan kesulitan belajaematika, jika gurunya tidak
menyesuaikan dengan kemampuan berpikir siswa-sy@vé@Nahrowi A. dan
Maulana, 2007:37).

Salah satu contoh konsep bilangan terdapat ap@erkalian dan
pembagian bilangan cacah yang harus dipahami dkkasSD. Agar anak
memahami konsep perkalian dan pembagian bilangaahcaersebut tidak
semudah membalikan telapak tangan, karena hinggansanasih banyak peserta
didik yang mengalami kesulitan kesulitan dalam materkalian dan pembagian,
sehingga dalam mengajarkan materi perkalian dambpgian masih menjadi
permasalahan.

Masalah — masalah yang muncul diantaranya ketilgiaten proses

belajar mengajar di SDN | Cibenda pada pembelajaratematika dengan



standar kompetensi “Bilangan” yaitu, melakukan péakh dan pembagian
bilangan sampai dua angka yang pernah guru amaslmya kegiatan bertanya
hampir tidak pernah terjadi dikelas saat pembelajanatematika berlangsung.
Peserta didik hanya mengamati saja, sehingga ketika menyuruh bertanya
mereka hanya diam saja. Apabila ditanya mengertekaemenjawab mengerti
dengan kelihatan ragu. Tapi ketika dicoba dengdn saal latihan hanya
beberapa peserta didik saja yang bisa mengerjaanny

Permasalahan lain yang muncul antara lain diskoisra siswa dengan
guru atau antara siswa dengan siswa sangat jaeajagit Sehingga, kelas
menjadi pasif seolah olah takut sehingga tidak amgakan keaktipan ketika
pembelajaran berlangsung.

Strategi pembelajaran yang digunakan guru tidaddiselapat mengurangi
rasa takut siswa, akibatnya siswa merasakan pejalz@iamatematika sebagai
beban sehingga mengganggu pemahaman mereka. Pésga@ymal dalam proses
pembelajaran, guru cenderung untuk menjelaskan raemberitahukan segala
sesuatu kepada siswa. Guru juga jarang menanyasrtiten yang dialami oleh
siswa dan jarang membantu mereka dalam menyelessikms. Strategi yang
digunakan guru ternyata tidak mendorong siswa benengungkapkan apa yang
mereka pikirkan, bahkan terkesan membosankan, mamibereka pasif dan
mempertebal rasa takut mereka terhadap mata elajaatematika. Sehingga
siswa kurang memperhatikan penjelasan guru padatuwgembelajaran

berlangsung. Guru sering kali menegur siswa supsgmperhatikan. Tetapi, bila



guru mengajukan pertanyaan, siswa lebih sering tanjawabnya dengan baik,
bahkan tidak menjawab sama sekali.

Dari permasalahan permasalahan diatas menunjddanwa banyak anak
yang malas atau tidak mau belajar berhitung (maika)a Bahkan mereka
beranggapan bahwa belajar matematika adalah haly yaomit, sulit,
membosankan, menjenuhkan bahkan menakutkan”. $e@erg dikemukakan
oleh para siswa ketika dilakukan observasi dan waa@. Mereka menyatakan
bahwa matematika adalah pembelajaran yang sanght, sumit dan
menyeramkan. Matematika dianggap hal yang sulipitritdan menakutkan
terlihat juga dari dokumen dokumen tentang sisyaitu dari catatan tentang
siswa dan nilai harian siswa. Catan tentang sisw&u datar kelas), pada saat
pelajaran matematika sebagian siswa banyak yang tithsuk bahkan dicatatan
bimbingan kebayakan siswa membolos pada saat alkapedajaran matematika.
Dilihat dari hasil ulangan harianpun ternyata seadpesar siswa memperoleh
nilai dibawah KKM.

Bila keadaan diatas dibiarkan pada akhirnya seama& tidak tidak akan
menyukai pelajaran Matematika, dan hal ini sanga&rugikan sekali bagi
pengembangan ilmu dan pengetahuan siswa selanjukayana kemampuan
berhitung merupakan dasar yang dapat menjadi pobidang ilmu lainnya.

Seandainya masalah tersebut dapat diteliti kitanaklapat melihat
penyebab dan kelemahan dalam pembelajaran matam&ghingga kita dapat
mengatasi kesulitan dan hambatannya, yang padarngihiakan mengikis

pendapat matematika sebagai pelajaran yang suiitit rdan menakutkan.



Keaadaan pun akan berbalik pada diri seorang si@mg sebelumnya takut
menjadi senang terhadap pembelajaran matematika.

Beranjak dari penjelasan diatas, berdasarkan rojuklari sebuah buku
“Model Pembelajaran Matematika (Erna Suwangsih 0920penulis mencoba
menerapkan suatu teknik untuk mengatasi polemitaslid eknik yang dimaksud
adalah “Metode Permainan”. Metode Permainan, naap suatu metode yang
menggunakan sembarang alat atau aktivitas yang omgrap satu atau lebih
pemenang, dimana seorang atau kelompok siswa dadirftadapan melakukan
kegiatan bermain dengan menggunakan aturan-atugtentu sehingga
didapatkan seorang / kelompok pemenang (juara)g ydapat menunjang
tercapainya tujuan instruksional pengamatan matkmalujuan dari metode ini
menyangkut aspek koognitif, psikomotor, dan afektif

Metode permainan tersebut bisa dilaksanakan, kamsgrabelajaran
diawali belajar melalui pengalaman bermain-main géen benda konkrit,
sehingga memungkinkan mereka menitikberatkan padsep pelibatan dalam
situasi yan memberi implikasi meningkatkan keteriganp penanaman konsep,
pemahaman, dan pemantapannya, meningkatkan kemammenemukan,
memecahkan masalah, kerjasama, dan lain — lain.

Dalam proses pembelajaran perkalian dikelas Il SDBIbenda siswa
mengalami hal — hal berikut : (1) aktivitas siswikelas tidak ada, sehingga anak
anak tidak mau terlibat dalam proses pembelajgBgriKetakutan siswa terhadap
matematika; (3) kegiatan pembelajaran hanya batgpaia guru; (4) kurangnya

guru bertanya mengenai kesulitan atau permasakibaa ; dan (5) strategi yang



digunakan guru tidak memotivasi siswa untuk meggapkan pemikiran siswa,
membosankan dan menjenuhkan sehingga siwa-siswgadngrasif. Penyebab
terjadinya hal-hal tersebut menandakan siswa kutemrmotivasi sehingga karena
kurangnya termotivasi berpengaruh juga terhada belajar siswa dalam proses
pembelajaran karena ketidaktepatan guru menggunai@onde. Maka untuk

menyelesaikan masalah ini dilakukan perbaikan p&j#ran dengan

memperhatikan motivasi dan hasil belajar siswanggla pembelajaran menjadi
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenyemgan. Pada kesempatan ini
perbaikan pembelajaran perkalian dan pembagiandah cacah di Kelas Il SDN
| Cibenda Kecamatan Cipongkor Kabupaten BandungatBarelalui Metode

permainan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadiatas, maka
penulis akan mencoba untuk merumuskan masalah da&rtuk pertanyaan
secara umum Yyaitu “Apakah penggunaan metode peamaada pembelajaran
bilangan cacah dapat meninggkatkan motivasi danl hefajar siswa atau
tidak?”. Adapun rumusan masalah secara terperttatah, sebagai berikut:
1. Bagaimana kegiatan pembelajaran menggunakan me@aeainan dalam

meningkatkan motivasi dan hasil belajar?

2. Bagaimanakah motivasi siswa dalam pembelajaramdala cacah dikelas Il

SD menggunakan metode permainan ?



3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaitamgan cacah di kelas

Il SD dengan menggunakan metode permainan?

C. Alasan Pemilihan Masalah

Matematika merupakan bagian dari kurikulum pendidik yang
memainkan peran sangat penting dalam upaya penargkaalitas lulusan agar
mampu bertindak atas dasar pemikiran logis, krigfgktif dalam kehidupan
sehari-hari dan penggunaannya dalam mempelajababar iimu pengetahuan
lainnya. Sehingga peranan matematika sangat pedélagn proses peningkatan
kualitas Sumber Daya Manusia.

Akan tetapi pelajaran matematika merupakan saléhn palajaran yang
disegani dan kurang mendapat perhatian positifsgdragaian besar siswa. Hal ini
dikarenakan anggapan para siswa terhadap pelajasamatika merupakan
pelajaran yang rumit dan sulit untuk dipahami.

Memperhatikan hal tersebut di atas, maka perlukalilan penelitian
ilmiah untuk menemukan suatu alternatif pembelajaratematika yang dapat
mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran m@#tam sehingga
matematika dapat disukai oleh siswa. Pada akhimggematika dapat berperan
dalam proses peningkatan kualitas SDM sesuai dengpran Pendidikan
Nasional. Adapun caranya yaitu dengan menemukan atanyempurnakan
strategi, pendekatan, metode, dan teknik yang dapaingkatkan aktivitas dan

pemahaman siswa.



Dalam penelitian ini diharapkan akan mendapatkasil lgata tentang
pengaruh terhadap pembelajaran matematika dengarmggomeakan metode
permainan terhadap peningkatan motivasi dan haddjdy siswa di Sekolah
Dasar. Jika ternyata data hasil penelitian ini m@rkan hasil yang baik yaitu
dapat meningkatkan motivasi dan hasil siswa dalatajdr matematika, maka
metode pembelajaran ini dapat digunakan sebagah ssdtu alternatif untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan pada penelitjaadlangkah baiknya
jika untuk dapat meneliti masalah tersebut pentarigia dilakukan tindakan yang
berfokus pada pengembangan pembelajaran matematédalui pertanyaan
berikut :
1. Bagaimana kegiatan siswa dengan menggunakan mekheainan pada
pembelajaran matematika ?
2. Apakah penggunaan metode permainan pada pembelajt@matika dapat
meningkatkan motivasi siswa ?
3. Apakah penggunaan metode permainan pada pembelajt@matika dapat

meningkatkan hasil belajar siswa?
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengegiten metode
pengajaran matematika, sehingga memperoleh alifeyaag secara ilmiah dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dgtembelajaran matematika.

Secara rinci penelitian ini memiliki tujuan khusyaitu:

a. Mendeskripsikan penerapan sebuah model permaintm dpembelajaran
bilangan cacah di kelas Il SDN | Cibenda Kecama&gongkor Kabupaten
Bandung Barat.

b. Mengetahui gambaran motivasi siswa dalam pembalajdrilangan cacah di
Kelas 1l SDN | Cibenda Kecamatan Cipongkor KabupaBandung Barat
dengan metode permainan.

c. Mengetahui gambaran hasil belajar siswa dalam pkjab&n bilangan cacah
di Kelas Il SDN | Cibenda Kecamatan Cipongkor Kadtep Bandung Barat.

2. Manfaat Penélitian

Adapun manfaat penelitian ini, adalah sebagakber

a. Membangkitkan dan memotivasi siswa untuk giat lelajatematika.

b. Menjadi solusi terhadap masalah/kendala yang dpiagiaru terutama pada
pemecahan konsep-konsep di dalam pembelajaran d#tam

c. Pemicu bagi guru agar dapat mengembangkan beripa@eam teknik dan
metode didalam pembelajaran pada umumnya, khususatgmatika.

d. Memberikan manfaat bagi sekolah dalam rangka mebgegkan pelajaran

matematika.
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F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini, adalah :
a. Motivasi siswa dalam pembelajaran matematika demqamggunaan metode
permainan meningkat.
b. Penggunaan metode permainan pada pembelajarangdilanacah dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

G.Metoda pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaietbde penelitian
tindakan kelas" alasan mengapa metode penelitindakan kelas? Karena
penelitian tindakan kelas merupakan salah satu lipaneyang berkembang
cukup pesat dan memiliki tujuan untuk memperbaikiea dimana sipeneliti
bekerja tanpa harus meneliti di tempat lain. P&agslitindakan kelas ini akan
dilakukan pada siswa kelas Il SDN | Cibenda Kabepd&andung Barat semester
genap, yang diambil secara acak untuk sampel.

Langkah — langkah pelaksanaan penelitian tindakelaskini adalah
sebagai berikut :
1. Tahap persiapan

Pada tahap ini dilakukan persiapan instrumen yamgfuhkan dilapangan

untuk pelaksanaan pembelajaran sekaligus untukrlkepedata penelitian.

Instrumen yang disiapkan diantaranya:
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a. Instrumen pembelajaran

b. Instrumen penelitian

. Tahap pelaksanaan pembelajaran

Setelah persiapan lapangan dan instrumen yang utiikarn tersedia,

pelaksanaan proses belajar pembelajaran dengangpean metode

permainan dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Masirgijmgaiklus terdiri dari 3

tindakan ( sembilan pertemuan).

. Tahap pengambilan data

a. Tes formatif. Tes formatif dilaksanakan setiap aktembelajaran dalam
setiap siklus/ pertemuan. Pada siklus/pertemuaakhar tes formatif
dilakukan untuk melihat, menganalisa dan mengesahasil belajar siswa.

b. Observasi, dilaksanakan pada saat kegiatan peraf@iajberlangsung
dalam setiap siklus/pertemuan oleh guru sejawatia Pang diperoleh dari
observasi dipergunakan untuk melihat dan menggdwmbanotivasi siswa
selama proses pembelajaran menggunakan metodeipannb&rlangsung.

c. Wawancara, dilaksanakan diakhir setiap siklus

. Tahap Analisis data

Pada tahap ini dilakukan analisis data yang telpbrdleh dari hasil evaluasi

pada setiap pertemuan/siklus. Analisis data inumlidan sebagai refleksi

untuk bahan perbaikan pada tindakan pembelajargertdmuan/siklus

berikutnya dan sebagai dokumen untuk pembuatarrdagzenelitian nsecara

keseluruhan.
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5. Tahap Pelaporan Hasil Penelitian
Tahap ini dilakukan setelah penelitian selesai goredaporkan hasil dari
penelitian yang telah dilaksanakan. Sistematikaulgan laporan penelitian
Tindakan Kelas ini meliputi:
Bab | Pendahuluan
Pada bab ini secara rinci menguraikan latar bepkarasalah,rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian,anggaparar ddan hipotesis
tindakan,dan sistematika penulisan laporan peaelitiBab ini bertujuan
memberikan gambaran tentang pembahasan masalah slaigsi
Bab Il Kajian Pustaka
Pada bab ini mengkaji secara teoritik dan komprehdentang variabel —
variabel yang menjadi subjek penelitian dan membabpkan wacana yang
menjelaskan berbagai konsep dan teori yang akanndkgn sebagai alat
analisis data dan penafsirannya.
Bab 11l Metodologi Penelitian
Pada bab ini dijelaskan metoda penelitian tindddelas secara rinci dari satu
tahap ke-tahap selanjutnya. Bagian ini memuat naetddn pendekatan
penelitian, hipotesis, populasi dan sampel peaalitieknik pengumpulan data,
dan teknik pengolahan atau analisis data.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bab ini merupakan bagian yang utama darissidgngan menampilkan
hasil perolehan data selama penelitian tindakalarmgsung dan deskripsi serta

pembahasan tentang apa yang dihasilkan dari endasa dan dikembangkan
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secara logis argumentatif dalam upaya untuk m&kmgnenuju pemecahan
masalah yang dinyatakan dalam bab I.

Bab V Penutup

Pada bab ini merupakan penutup skripsi berisi bgntkesimpulan dan

rekomendasi. Kesimpulan merupakan catatan temuait panelitian yang

merupakan serangkaian analisis dan penapsiran pamgh pemaknaan oleh
peneliti. Rekomendasi merupakan saran dari pengitig dapat ditujukan
kepada para pengguna, para pembuat kebijakan damp@agambil keputusan,
serta kepada para calon peneliti berikut yang betmmneneruskan meneliti

kajian dengan tema yang sama.



